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Abstract: Pre-Clinical Students tend to experience a decline in quality of life and well-being due to 

different responsibilities in curriculum, tasks, and demands during their studies. Extracurricular 

activities involve aspects of perseverance, empathy, and mindfulness, where these elements can 

prevent, and even enhance, an individual's psychological well-being (PWB). This study aimed to 

evaluate the correlation between extracurricular activities and PWB in pre-clinical medical students 

of Universitas Sam Ratulangi, Manado. This was a quantitative approach study employing data 

collection through the administration of the PWB scale (PWBS) questionnaire with 84 items 

developed by Ryff. The results obtained a total of 155 respondents participated in this study. The 

analysis did not reveal any correlation between participation in extracurricular activities and the 

dimensions of PWB. Albeit, a correlation was identified between the duration of involvement in 

extracurricular activities and specific dimensions of PWB (p<0.05). In conclusion, there is no 

correlation between extracurricular activities and PWB. However, there is a correlation between the 

duration aspect of involvement in extracurricular activities and PWB dimensions, especially the 

dimensions of positive relations with others and personal growth.  
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Abstrak: Mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter cenderung mengalami penurunan kualitas 

hidup dan kesejahteraan karena adanya perbedaan dari segi kurikulum, tugas, dan tuntutan dalam 

menjalani studi. Kegiatan ekstrakurikuler merupakan suatu kegiatan yang melibatkan aspek 

ketekunan, empati, dan mindfulness, di mana aspek-aspek ini dapat mencegah penurunan, bahkan 

meningkatkan psychological well-being (PWB) seseorang. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengevaluasi korelasi antara kegiatan ekstrakurikular dengan PWB pada mahasiswa pre-klinik 

Universitas Sam Ratulangi, Manado. Jenis penelitian ialah kuantitatif dengan metode pengambilan 

data menggunakan kueisioner PWB scale (PWBS) 84–items oleh Ryff. Hasil penelitian 

mendapatkan 155 responden yang terlibat dalam penelitian ini yang mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler. Tidak ditemukan adanya korelasi antara kegiatan ekstrakurikuler dengan dimensi 

PWB, tetapi terdapat korelasi antara aspek durasi keterlibatan ekstrakurikuler dengan dimensi-

dimensi PWB tertentu (p<0,05). Simpulan penelitian ini ialah tidak terdapat hubungan antara 

ekstrakurikuler dengan PWB, tetapi terdapat hubungan antara aspek durasi keterlibatan 

ekstrakurikuler dengan dimensi PWB, terkhususnya dimensi positive relations with others dan 

personal growth.    

Kata kunci: aktivitas ekstrakurikuler; psychological well-being; aspek durasi  
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PENDAHULUAN  

Menurut World Health Organization (WHO), well-being atau kesejahteraan diartikan 

sebagai keadaan positif dari individu dan lingkungannya. Kesejahteraan dipengaruhi oleh 

berbagai macam aspek, seperti keadaaan sosial, ekonomi, dan lingkungan sekitar.1 Konsep 

kesejahteraan terbagi menjadi beberapa aspek, di mana salah satu aspek dari kesejahteraan adalah 

Psychological Well-Being (PWB). PWB didefinisikan sebagai absennya masalah kesehatan 

mental2,3 PWB juga merupakan suatu rujukan yang mengindikasikan bahwa individu dapat 

mengeksplorasi potensinya secara maksimal dan individu tersebut dapat berfungsi dengan baik 

dan positif.4,5. Tingkat PWB yang baik pada pelajar diasosiasikan dengan kemampuan belajar 

yang baik dan prestasi akademik yang tinggi karena PWB merupakan salah satu faktor yang 

memengaruhi prestasi akademik, positive learning, dan performa mahasiswa dalam 

melaksanakan pekerjaannya.6,7  

Berdasarkan survei yang ada, mahasiswa Pendidikan Dokter yang tengah menjalani 

pendidikan mengalami penurunan kualitas hidup, penurunan kesehatan fisik, dan memiliki PWB 

yang lebih buruk ketimbang kelompoknya yang sebaya. Bahkan dalam beberapa kasus, mahasiswa 

kedokteran mengalami gangguan kejiwaan ringan, seperti kecemasan dan sindrom depresi. Adanya 

kompromi dari PWB mahasiswa kedokteran dapat menyebabkan individu memiliki sifat empati 

yang kurang, menyebabkan pelayanan yang kurang maksimal terhadap pasien.8,9 

Oleh karena itu, diperlukan suatu buffer untuk dapat mencegah hal tersebut terjadi. Studi 

menunjukkan bahwa mahasiswa yang terlibat dalam kegiatan yang menerapkan aspek 

mindfulness, empati, dan ketekunan mengalami peningkatan kesejahteraan secara signifikan.10 

Ekstrakurikuler menerapkan aspek-aspek yang bermanfaat, seperti aspek mindfulness, empati, 

dan ketekunan melalui kegiatan-kegiatan yang dilakukan selama berjalannya ekstrakurikuler. 

Oleh karena itu, peneliti hendak mengkaji lebih lanjut mengenai hubungan kegiatan 

ekstrakurikuler dan PWB mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran 

Universitas Sam Ratulangi (PSPD FK Unsrat).  
 

METODE PENELITIAN 

Sebanyak 155 responden yang merupakan mahasiswa PSPD FK Unsrat turut berpartisipasi 

dalam penelitian ini. Alat ukur yang digunakan berupa kueisioner psychological well-being 84-

items scales (PWBS) oleh Carol D. Ryff yang telah diterjemahkan sesuai dengan pedoman 

International Test Commission (ITC) oleh Engger11 dan telah diuji validitas dan reliabilitasnya. 

Instrumen PWB ini bertujuan untuk menguji enam aspek, mencakup self-acceptance, autonomy, 

positive relations with other, enviromental mastery, purpose of life, dan personal growth. Hubungan 

dimensi ekstrakurikuler, yakni durasi keterlibatan mengikuti ekstrakurikuler turut dianalisis.  

Kriteria inklusi untuk penelitian ini meliputi mahasiswa aktif PSPD Fakultas Kedokteran 

Unsrat angkatan 2020-2022, mengikuti ≥1 kegiatan ekstrakurikuler resmi Unsrat, mencakup 

organisasi internal, organisasi eksternal yang berada di bawah naungan kemahasiswaan Fakultas 

Kedokteran Unsrat, dan klub atau ekstrakurikuler di bawah naungan Universitas Sam Ratulangi, 

menyetujui lembar persetujuan informed consent untuk mengisi kuesioner, dan berkenan untuk 

menjawab seluruh pertanyaan yang tertera pada kuesioner. Kriteria eksklusi meliputi mahasiswa 

yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler di luar lingkup Universitas Sam Ratulangi dan 

mahasiswa yang menderita penyakit psikologis atau tengah menjalani terapi psikologis.  

 

HASIL PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di FK Unsrat dan melibatkan 155 subjek yang merupakan mahasiswa 

program studi Pendidikan Dokter dari angkatan 2020, 2021, dan 2022 yang berkenan responden 

dalam penelitian ini. Dari keseluruhan responden, ditanyakan jenis kegiatan apa yang dominan 

diikuti oleh responden. Tabel 1 memperlihatkan distribusi kegiatan ekstrakurikuler yang dominan 

diikuti responden; yang terbanyak ialah organisasi keagamaan (33,54%), diikuti aktivitas sosial 

(19,35%) serta riset dan akademik (14,19%). 
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Tabel 1. Distribusi kegiatan ekstrakurikuler yang dominan diikuti responden 
 

Durasi Frekuensi Persentase (%) 

Aktivitas sosial 30 19,35 

Kesenian 7 4,51 

Olahraga 19 5,80 

Organisasi keagamaan 52 33,54 

Riset dan akademik 22 14,19 

Pengembangan karir 3 1,93 

Unspecified 7 4,51 

Lainnya 15 9,67 

Total 155 100 

 

Tabel 2 memperlihatkan durasi responden mengikuti kegiatan ekstrakurikuler dengan 

pilihan: 1 tahun, 2 tahun, atau 3 tahun. Didapatkan bahwa mayoritas responden (56,7%) baru 

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler selama 1 tahun.  

 
Tabel 2. Durasi mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
 

Jenis kegiatan Frekuensi Persentase (%) 

1 tahun 88 56,7 

2 tahun 40 25,8 

3 tahun 27 17,4 

Total 155 100 

 

Skala PWB Ryff-84-item tidak memiliki norma yang baku dalam mengelompokkan hasil 

skoring jawaban responden menjadi tinggi atau rendah sehingga Ryff menyarankan untuk 

menggunakan distribusi data yang dimiliki sebagai acuan unmengetahui pengelompokkan hasil 

skor jawaban responden.11 Tabel 3 memperlihatkan bahwa hasil skor jawaban dari responden 

dikategorikan berdasarkan menurut teori Anwar12 yang didasarkan pada distribusi normal dari 

total skor minimum dan maksimum kuesioner yang digunakan. Terdapat lima pengelompokan 

kategori untuk hasil interpretasi skor PWB responden, yang dibagi menjadi, “sangat rendah”, 

“rendah”, ”sedang”, ”tinggi,”, dan “sangat tinggi.” 

 
Tabel 3. Interpretasi skor psychological well-being 
 

Interpretasi skor Range 

Sangat tinggi X >357 

Tinggi 287< X≤ 357 

Sedang 217< X≤ 287 

Rendah 147< X≤ 217 

Sangat rendah X<147 

 

Tabel 4 memperlihatkan bahwa berdasarkan hasil skor mayoritas responden memperoleh 

kategori “tinggi” (64,5%), dikuti kategori “sangat tinggi” (29,7%), dan kategori “sedang” (5,80%). 

Tabel 5 memperlihatkan hasil uji korelasi Spearman antara variabel kegiatan ekstrakurikuler 

dan PWB yang menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan antara kegiatan ekstrakurikuler 

dengan PWB responden.  

Peneliti kemudian mengkaji lebih lanjut antara hubungan aspek ekstrakurikuler, yakni durasi 

dan dimensi dari PWB dengan menggunakan uji korelasi Pearson. Tabel 6 memperlihatkan 

bahwa durasi mengikuti ekstrakurikuler memiliki hubungan bermakna dengan aspek PWB 

personal growth (p=0,005) dan positive relations with others (p=0,006).  
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Tabel 4. Distribusi interpretasi skor psychological well-being responden 
 

Interpretasi skor Jumlah responden Persentase (%) 

Sangat tinggi 46 29,67 

Tinggi 100 64,51 

Sedang 9 5,80 

Rendah 0 0 

Sangat rendah 0 0 

Total 155 100 

 
Tabel 5. Uji korelasi psychological well-being terhadap ekstrakurikuler 

 

Pertanyaan Nilai p R Hitung R Tabel Intepretasi 

Autonomy 0,959 0,004 0,1326 Tidak ada hubungan 

Environmental mastery 0,620 -0,040 0,1326 Tidak ada hubungan 

Personal growth 0,108 0,108 0,1326 Tidak ada hubungan 

Positive relation with others 0,387 0,070 0,1326 Tidak ada hubungan 

Purpose in life 0,347 0,076 0,1326 Tidak ada hubungan 

Self-acceptance 0,314 -0,081 0,1326 Tidak ada hubungan 

 
Tabel 6. Uji korelasi psychological well-being terhadap durasi ekstrakurikuler 
 

Pertanyaan  Nilai p R Hitung R Tabel Intepretasi 

Autonomy 0,257 0,092 0,1326 Tidak ada hubungan 

Environmental Mastery 0,220 0,099 0,1326 Tidak ada hubungan 

Personal growth 0,005* 0,224 0,1326 Ada hubungan 

Positive relation with others 0,006* 0,220 0,1326 Ada hubungan 

Purpose in life 0,303 0,083 0,1326 Tidak ada hubungan 

Self-acceptance 0,126 0,123 0,1326 Tidak ada hubungan 

 

 

BAHASAN  

Hasil pengolahan data berdasarkan uji korelasi Spearman menunjukkan tidak adanya 

hubungan antara variabel ekstrakurikuler dan aspek dimensi PWB, baik dari dimensi autonomy, 

environmental mastery, personal growth, positive relations with others, purpose in life, ataupun 

self-acceptance dari mahasiswa PSPD FK Unsrat. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

Gandhi et al13 terhadap mahasiswa Universitas X di Surabaya, yaitu tidak terdapat hubungan 

antara ekstrakurikuler dengan beberapa aspek PWB, seperti autonomy, enviromental mastery, 

purpose in life, dan self-acceptance. Hal ini mungkin disebabkan karena PWB merupakan sebuah 

konsep well-being yang dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor internal maupun eksternal, seperti 

umur, gender, jabatan, hubungan dengan teman-teman dan keluarga, resilience, kesehatan mental, 

serta mekanisme pertahanan diri individu.14 

Di sisi lain, hasil uji kuantitatif untuk durasi yang merupakan salah satu aspek dari 

ekstrakurikuler menunjukkan adanya hubungan dengan dimensi PWB, yakni personal growth 

dan positive relation with others. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh Hossa et al15 

terhadap mahasiswa universitas yang mengemukakan adanya hubungan antara durasi mengikuti 

ekstrakurikuler dan PWB dari seseorang, Hal ini disebabkan mengikuti ekstrakurikuler dapat 

membantu mahasiswa untuk memperoleh dukungan sosial dari lingkungannya, sehingga 

mahasiswa tersebut juga dapat menjalin hubungan interpersonal yang baik dengan orang lain serta 

belajar untuk meningkatkan kepercayaan dirinya.  
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Studi yang dilakukan oleh Hossan et al16 juga mendapatkan bahwa durasi keterlibatan 

mengikuti ekstrakurikuler memengaruhi well-being dari kelompok eksperimental secara 

bermakna ketimbang kelompok yang tidak mengikuti ekstrakurikuler. Studi oleh Gandhi et al13 

juga membahas mengenai aspek-aspek durasi, yakni intensitas dan konsistensi memiliki 

hubungan bermakna dengan aspek positive relation with others. Adanya korelasi positif antara 

durasi keterlibatan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler dengan kesejahteraan juga dilaporkan 

dalam penelitian yang dilakukan oleh Oosterhoff et al17 karena adanya engangement selama 

mengikuti kegiatan menyebabkan terciptanya lingkungan sosial yang suportif. Studi yang 

dilakukan oleh Ivaniushina et al18  juga mendemonstrasikan bahwa siswa yang mengikuti 

kegiatan ekstrakurikuler mampu menjalin hubungan interpersonal yang baik dengan sesamanya 

sehingga tercipta kerjasam tim yang baik. 

Hubungan interpersonal yang baik merupakan salah satu faktor yang dapat berperan sebagai 

buffer untuk kejadian yang berpotensi menyebabkan stres dan penurunan kesejahteraan individu 

secara keseluruhan.19. Selain itu, bersosialisasi juga merupakan salah satu mekanisme aktif 

pertahanan diri dalam menghadapi stres yang kerap kali digunakan oleh mahasiswa fakultas 

kedokteran.20 Studi yang dilakukan oleh Rehman et al21 mendapatkan bahwa adanya relasi yang 

baik dengan orang lain dapat mengurangi burnout yang dirasakan oleh mahasiswa dan 

meningkatkan PWB seseorang. 

Hasil uji kuantitatif juga menunjukkan bahwa aspek durasi berhubungan dengan dimensi 

PWB personal growth. Hasil uji ini sejalan dengan studi yang dilakukan oleh Gandhi et al13 yaitu 

selain adanya hubungan antara durasi dan personal growth, studi ini juga mendapatkan hubungan 

antara intensitas yang merupakan salah satu aspek dari durasi dan personal growth. Hasil ini juga 

didukung oleh studi dari Ivaniushina et al18 yang melaporkan bahwa murid yang terlibat dalam 

kegiatan ekstrakurikuler, terkhususnya ekstrakurikuler olahraga juga memiliki motivasi yang 

lebih tinggi terhadap goal yang hendak dicapainya  

Motivasi merupakan sebuah faktor yang menyebabkan mahasiswa mau mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler. Motivasi ini tercipta karena mahasiswa mengetahui bahwa mereka memiliki 

kemampuan dan resource yang cukup sebelum memasuki suatu kegiatan ekstrakurikuler. Mereka 

juga memiliki goal yang hendak mereka capai ketika mereka bergabung dalam suatu kegiatan 

ekstrakurikuler.22 Ketika mengikuti kegiatan ekstrakurikuler, mahasiswa diberikan kesempatan 

untuk bertanya, untuk menetapkan pilihan, dan orang-orang yang berada pada aktivitas tersebut 

akan memberikan ruang bagi mereka untuk berbicara dan mendengarkan ide-ide yang hendak 

mereka sampaikan. Dalam hal ini, mahasiswa diberikan, di mana Otonomi ini akan menyebabkan 

mahasiswa mengalami peningkatan motivasi pada kegiatan yang dilaksanakan di sekolah.23 

Adanya hubungan antara motivasi mengikuti ekstrakurikuler dan kegiatan ekstrakurikuler 

menyebabkan peningkatan motivasi dari mahasiswa mengimplikasikan hubungan dua arah antara 

kegiatan ekstrakurikuler dan personal growth.  

Berdasarkan distribusi kegiatan ekstrakurikuler yang diambil oleh mahasiswa, ditemukan 

bahwa Kegiatan ekstrakurikuler yang dominan diikuti oleh mahasiswa ialah kegiatan keagamaan 

(33,54%), diikuti dengan ekstrakurikuler aktivitas sosial (19,35%), serta kegiatan riset dan 

akademik (14.19%) (Tabel 1). Berdasarkan hasil uji korelasi, tidak ditemukan adanya hubungan 

antara kegiatan ekstrakurikuler, dalam hal ini mencakup ekstrakurikuler yang berhubungan 

dengan keagamaan dengan PWB. Hasil ini tidak sesuai dengan temuan dari Townsend dan 

Kladder24 yang menyatakan bahwa kegiatan keagamaan dapat memengaruhi PWB dan kondisi 

mental individu tersebut. 

Pada penelitian ini didapatkan adanya hubungan antara durasi kegiatan ekstrakurikuler, 

dalam hal ini organisasi keagamaan dengan aspek personal growth dan positive relations with 

other berdasarkan segi durasi. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin lama seseorang 

berkontribusi dalam kegiatan keagamaan maka individu tersebut akan memiliki kemampuan yang 

lebih baik dalam menjalin relasi serta keinginannya untuk terus bertumbuh menjadi pribadi yang 

lebih baik, meskipun kegiatan keagamaan tidak berkontribusi terhadap kemampuan otonomi, 
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beradaptasi, mencari jati diri, dan menerima diri sendiri sebagaimana adanya. Oleh karena itu, 

perlu kajian lebih lanjut dan lebih mendalam terkait dengan aspek-aspek dalam kegiatan 

ekstrakurikuler dengan aspek-aspek PWB.  

 

SIMPULAN 

Kegiatan ekstrakurikuler tidak memiliki korelasi dengan dimensi dari psychological well-

being, akan tetapi, sub-item kegiatan ekstrakurikuler, yakni durasi keterlibatan mengikuti 

ekstrakurikuler memiliki hubungan dengan dimensi psychological well-being, terkhususnya pada 

aspek personal growth dan positive relation with others, di mana kedua aspek ini sangat 

berkontribusi dalam kesejahteraan dan motivasi belajar mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Sam Ratulangi.  

Studi lanjutan masih diperlukan untuk mengkaji lanjutan yang menganalisis aspek kegiatan 

ekstrakurikuler dengan aspek Psychological Well-Being.  
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